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ABSTRAK 

 

Penggunaan Filter dan Biofilter Terintegrasi Guna Mereduksi 

Kadar Amonia dalam Sistem Akuaponik 

 

 

FISTA YOHANA TANAYA 

 

 

Semakin meningkatnya pertumbuhan penduduk, kebutuhan akan bahan pangan 

seperti sayuran kangkung dan ikan lele juga semakin meningkat. Guna memenuhi 

kebutuhan pangan tersebut diperlukan sistem akuaponik, dimana sistem akuaponik 

mampu menghasilkan dua produk sekaligus berupa sayuran dan ikan. Namun untuk 

membudidayakan sayuran dan ikan dalam akuaponik memiliki kendala, kendala 

tersebut berupa amonia yang dihasilkan dari sisa metabolisme ikan. Konsentrasi 

amonia yang tinggi dalam sistem akuaponik dapat menyebabkan kematian bagi 

ikan dan tanaman, serta bila dilepaskan langsung ke lingkungan dapat 

menyebabkan masalah eutrofikasi. Untuk mengurangi konsentrasi amonia dalam 

sistem akuaponik diperlukan filter dan biofilter yang terintegrasi, dimana dengan 

adanya filter dan biofilter yang terintegrasi diharapkan mampu mereduksi amonia 

hingga dibawah batas aman dan dapat meningkatkan produktivitas ikan dan 

tanaman. Penelitian ini dilakukan selama empat minggu dengan tiga kali 

pengulangan pengambilan sampel pada kolam, filter, dan biofilter, serta parameter 

yang diukur berupa kadar amonia, suhu, pH, DO (Dissolve Oxygen), TDS (Total 

Dissolve Solid), dan Biochemical Oxygen Demand (BOD), dan pertumbuhan ikan 

serta tanaman. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan filter dan 

biofilter yang terintegrasi mampu mereduksi amonia, dimana reduksi amonia 

tertinggi terdapat pada minggu ke-4 dengan hasil reduksi sebesar 2,98 ppm. Pada 

pertumbuhan rata-rata berat ikan lele dan tanaman kangkung di minggu ke-1 hingga 

minggu ke-2 sebesar 13,47 gram untuk ikan lele dan 2,27 gram untuk tanaman 

kangkung merupakan yang tertinggi. 

Kata kunci: akuaponik, reduksi, amonia, biofilter, filter  
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ABSTRACT 

Use of Integrated Filters and Biofilter to Reduce Ammonia Levels 

in the Aquaponic System 

 

FISTA YOHANA TANAYA 

 

Increasing population growth, the need for food ingredients such as kale vegetables 

and catfish are also increasing. To meet these food needs effectively and efficiently 

the aquaponics system can be used, this is because the aquaponics system is able 

to produce two products at once in the form of vegetables and fish. But to cultivate 

vegetables and fish in aquaponics has constraints, these constraints are in the form 

of ammonia that is produced from fish metabolism. High ammonia concentrations 

in the aquaponic system can cause death to fish and plants, and if released directly 

into the environment can cause eutrophication problems. To reduce the 

concentration of ammonia in an aquaponic system, an integrated filter and biofilter 

is needed, where the presence of an integrated filter and biofilter is expected to 

reduce ammonia to below the safe limit and can increase the productivity of fish 

and plants. This research was conducted for four weeks with three repetitions of 

sampling in ponds, filters, and biofilters, as well as parameters measured in the 

form of ammonia levels, temperature, pH, DO (Dissolve Oxygen), TDS (Total 

Dissolve Solid), and Biochemical Oxygen Demand (BOD), and fish and plant 

growth. The results of this study indicate that the use of an integrated filter and 

biofilter is able to reduce ammonia, where the highest ammonia reduction was 

found at week 3 to week 4 with a reduction result of 2.98 ppm. In the average growth 

weight of catfish and kale plants in week 1 to week 2 of 13.47 grams for catfish and 

2.27 grams for kale plants is the highest. 

Keywords : aquaponic, reduction, ammonia, biofilter, filter
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk di dunia kebutuhan akan 

konsumsi sayuran dan daging akan ikut meningkat, sehingga diperlukan sistem 

budidaya yang dapat menghasilkan kedua produk tersebut secara efektif dan efisien. 

Salah satu sistem yang mampu menjawab tantangan tersebut adalah akuaponik, 

sistem budidaya akuaponik merupakan gabungan antara sistem budidaya 

akuakultur dengan sistem budidaya tanaman hidroponik dalam sistem resirkulasi 

(Nugroho, R.A, dkk., 2012). Pada sistem ini kotoran (sisa metabolisme dan sisa 

pakan) hasil akuakultur dimanfaatkan sebagai nutrisi bagi pertumbuhan tanaman 

(Graber dan Junge, 2009; Wahyuningsih, Sri., dkk., 2015).  

Sisa metabolisme ikan mengandung 80-90% amonia dan 10% urea 

(Norjanna, Fitri., dkk., 2015). Kandungan amonia dalam air sendiri terdiri dari 

amonia yang tak terionisasi (NH3) dan amonia terionisasi atau amonium (NH4
+). 

Kedua jenis ammonia ini disebut Total Ammonia Nitrogen (TAN) (Wahyuningsih, 

Sri., dkk., 2015). Tumbuhan dapat menyerap amonium (NH4
+) dan nitrat (NO3

-) 

hasil metabolisme ikan sebagai sumber nutrisi dengan bantuan bakteri nitrifikasi 

(Graber dan Junge, 2009; Lund, 2014; Norjanna, dkk., 2015). Kandungan amonia 

juga dapat berdampak negatif bagi sistem akuaponik, dimana kadar amonia yang 

tinggi dapat menyebabkan kerusakan insang, menghambat pertumbuhan ikan, dan 

kematian pada ikan serta tanaman. Apabila bila dilepas pada ekosistem amonia 

dapat menyebabkan eutrofikasi dan masalah lingkungan lainnya (Hastuti dan 

Subandiyono, 2011; Hu, dkk., 2015). Dengan demikian dalam sistem akuaponik 

diperlukan penanganan khusus berupa reduksi terhadap kadar amonia. 

Reduksi amonia (NH3) oleh sayuran dalam akuaponik memiliki 

kerterbatasan yang mana hanya sekitar 58% dari Total Amonia Nitrogen (TAN)
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(Setijaningsih, 2009) dan dalam penerapannya tingkat reduksi amonia akan 

berkurang seiring pertumbuhan tanaman (Effendi, 2003). Penggunaan sistem 

resirkulasi sendiri mampu menurunkan tingkat konsentrasi amonia hingga kisaran 

31-43% (Djoko setiyanto, dkk., 2006; Putra dan Pamukas, 2011). Seiring lamanya 

waktu budidaya akan terjadi akumulasi kandungan amonia akibat tidak efektifnya 

biofilter dan sistem resirkulasi, sehingga diperlukan penambahan komponen 

akuaponik yang dapat mereduksi kadar amonia. 

Salah satu solusi dari pemasalahan ini adalah penambahan filter berupa 

zeolit dan arang aktif. Filter zeolit dan arang aktif ini dapat menjernihkan air dan 

menetralisasi senyawa amoniak yang toksik menjadi senyawa nitrat dengan proses 

nitrifikasi (Widayat, dkk., 2010). Dengan demikian diharapkan penambahan filter 

dalam sistem akuaponik dapat mereduksi kadar amonia, sehingga kadar amonia 

diharapkan dapat dibawah kadar ambang batas yaitu sebesar <0,8 ppm (BBPBAT, 

2005).  

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh filter dan biofilter yang terintegrasi dalam mereduksi 

amonia pada sistem akuaponik? 

2. Bagaimana produktivitas ikan dan tanaman pada sistem akuaponik? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh filter dan biofilter yang terintegrasi dalam mereduksi 

amonia pada sistem akuaponik. 

2. Mengetahui produktivitas ikan dan tanaman pada sistem akuaponik. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi mahasiswa; 

a. Meningkatkan kemampuan dalam menganalisa dan mengatasi 

permasalahan dalam proses penelitian. 

b. Sarana aplikasi ilmu yang telah didapat selama masa perkuliahan. 
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c. Menyelesaikan kurikulum Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi 

Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta yang menjadi syarat 

kelulusan dan mendapatkan gelar sarjana pada program Strata Satu (S1). 

 

2. Manfaat bagi institusi: 

a. Memperkenalkan Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi 

Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta pada masyarakat dan 

kalangan akademisi bidang terkait. 

b. Memberikan tambahan referensi yang berupa laporan skripsi kepada 

perpustakaan Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta. 

3. Manfaat bagi masyarakat (petani): 

a. Memberikan referensi bagi petani akuaponik bahwa amonia berperan 

penting bagi tingkat produksi ikan dan tanaman. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

1. Penggunaan filter dan biofilter yang terintegrasi dalam penelitian ini terbukti 

mampu mereduksi amonia, akan tetapi jumlah filter dan biofilter tidak mampu 

mengimbangi laju pertambahan sisa metabolisme sehingga kadar amonia 

melebihi nilai batas aman. 

2. Produktivitas ikan lele selama masa penelitian sangat dipengaruhi oleh amonia 

dan DO. Peningkatan kadar amonia hingga diatas nilai ambang batas dapat 

menghambat laju pertumbuhan ikan lele, dan rendahnya kadar DO dapat 

meningkatkan efek toksisitas amonia sehingga menyebabkan kematian pada 

ikan lele. 

3. Produktivitas tanaman kangkung selama masa penelitian dipengaruhi oleh kadar 

amonia, tingkat kekeruhan, dan hujan yang terjadi diakhir masa penelitian. 

Produktivitas tanaman kangkung akan menurun seiring meningkatnya kadar 

amonia, dimana kadar amonia yang tinggi akan memperlambat tanaman 

kangkung untuk menyerap nutrisi. Air yang terlalu kekeruhan juga dapat 

menyebabkan pembusukan terhadap batang tanaman kangkung, dimana salah 

satu penyebab terjadinya kekeruhan adalah hadirnya hujan pada masa akhir 

penelitian. 

4. Kualitas air selama masa penelitian pada parameter suhu dan pH masih berada 

dalam batas aman, hanya pada parameter amonia, DO, dan TDS yang mengalami 

fluktuasi. Produktivitas ikan lele dan tanaman kangkung dalam penelitian ini 

dipengaruhi oleh kadar parameter amonia, DO, dan TDS. 
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